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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis dasar hukum dan implikasi yuridis pengajuan kasasi 
terhadap putusan bebas murni (vrijspraak) dalam sistem peradilan pidana Indonesia 
melalui studi kasus Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 
454/Pid.B/2024/PN Surabaya pada perkara Gregorius Ronald Tannur. Latar 
belakang penelitian bertolak dari perubahan Pasal 244 KUHAP pasca Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 114/PUU-X/2012 yang menghapus frasa “kecuali 
terhadap putusan bebas”, sehingga membuka ruang bagi jaksa penuntut umum 
untuk mengajukan kasasi terhadap putusan bebas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 
pendekatan kasus serta analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara doktrinal kasasi hanya dapat dibenarkan terhadap putusan bebas tidak 
murni yang mengandung error in law. Dalam perkara PN Surabaya Nomor 
454/Pid.B/2024, putusan yang dijatuhkan tergolong sebagai vrijspraak murni 
karena didasarkan pada kegagalan pembuktian unsur delik. Namun, terungkapnya 
dugaan suap hakim dalam perkara ini menimbulkan pergeseran makna yuridis 
terhadap putusan bebas tersebut. Putusan yang lahir dari proses peradilan yang 
tercemar praktik koruptif tidak lagi dapat diposisikan sebagai vrijspraak murni, 
sehingga pengajuan kasasi menjadi relevan sebagai instrumen korektif guna 
memulihkan integritas peradilan dan menjamin kepastian hukum. 
Kata Kunci: kasasi, pembebasan murni (vrijspraak), penyuapan yudisial, kepastian 
hukum, hukum acara pidana Indonesia.  
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the legal basis and juridical implications of filing a cassation 
against a pure acquittal (vrijspraak) in the Indonesian criminal justice system, 
using Decision of the Surabaya District Court Number 454/Pid.B/2024/PN 
Surabaya in the Gregorius Ronald Tannur case as a case study. The research is 
motivated by the amendment of Article 244 of the Criminal Procedure Code 
following Constitutional Court Decision Number 114/PUU-X/2012, which removed 
the phrase “except for acquittals,” thereby allowing public prosecutors to file 
cassation against acquittal decisions. This research employs a normative juridical 
method with statutory and case approaches, supported by qualitative descriptive 
analysis. The findings indicate that doctrinally, cassation is only justifiable against 
non-pure acquittals that contain error in law. In the Surabaya District Court case, 
the acquittal qualifies as a vrijspraak because it was based on the failure to prove 
the elements of the offense. However, the emergence of allegations of judicial 
bribery in this case significantly shifts the juridical meaning of the acquittal. A 
decision resulting from a judicial process tainted by corrupt practices can no longer 
be regarded as a pure vrijspraak, thereby rendering cassation relevant as a 
corrective instrument to restore judicial integrity and ensure legal certainty. 
Keywords: cassation, pure acquittal (vrijspraak), judicial bribery, legal certainty, 
Indonesian criminal procedure. 
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